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ABSTRAK

Ayu Adelia Sari. 2019. Kontribusi Power Otot Tungkai Terhadap Kemampuan Tendangan
Depan Atlet Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate Cabang Indragiri Hulu
Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu.

Penelitian ini dilakukan.untuk.-mengetahui apakah terdapat Kontribusi Power Otot Tungkai
Terhadap Kemampuan.Tendangan Depan Atlet Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate
Cabang Indragiri Hulu Keecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu. Jenis penelitian ini adalah
penelitian korelasi. Sampel dalam penelitian ini adalah atlet pencak silat Persaudaraan Setia Hati
Terate cabang Indragiri Hulu sebanyak-161atlet; Instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah tes loncat tegak ( Verticaljump ) dan tes tendangan’ depan kearah target. Kemudian data
diolah dengan statistik, dengan rumus distribusi t untuk mengetahui signifikasi atau tidak ada
hubunga pada taraf signifikasi 0,050. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat Kontribusi Power
Otot Tungkai Terhadap Kemampuan Tendangan Depan Atlet Pencak Silat Persaudaraan Setia
Hati Terate Cabang Indragiri Hulu Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat Kontribusi Power Otot
Tungkai Terhadap Kemampuan Tendangan Depan Atlet Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati
Terate Cabang Indragiri Hulu Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu. Dimana diperoleh
r-tabel = 0,497 dan r-hitung = -0,300. Dengan kontribusi 9%.

Kata Kunci : Power Otot Tungkai Dan Kemampuan Tendangan Depan



ABSTRACT

Ayu Adelia Sari. 2019. Contribution of Leg Muscle Power to the Ability of the Front Kick
of Pencak Silat Athletes of Loyal Heart of Terate Brotherhood Indragiri Hulu Branch,
Seberida District, Indragiri Hulu Regency.

This research was conducted. to find out whether there was a contribution of limb muscle
power to the ability of the.front kick of Pencak Silat athletes of the loyal brotherhood of the heart
of Terate in the Indragiri Hulu branch of Seberida subdistrict, Indragiri Hulu regency. The form
of this researchis correlation research. The samples in this study were pencak silat athletes, the
Faithful Brotherhood of Terate, Indragiri Hulu branch of 16 athletes. The instruments carried out
in this study were Vertical jump tests-and front KicK tests-towards the target. Then the data is
processed with statistics, with“the distribution formula t to“find out the significance or no
relationship to the significance level of 0.05a. The hypothesis propesed is that there is a
Contribution of Leg Muscle Power to the Ability of the Front Kick of Pencak Silat Athletes of
Loyal Heart of Terate Brotherhood, Indragiri Hulu Branch, Seberida District, Indragiri Hulu
Regency. Based on the results of the research conducted, it can be concluded that there is a
contribution of limb muscle power to the ability of the front kick of Pencak Silat athletes in the
loyal brotherhood of Terate in the Indragiri Hulu branch of Seberida subdistrict, Indragiri Hulu
district. Where obtained.r-table = 0.497 and r-count = -0,300. With a contribution of 9%.

Keywords: Power of Leg Muscles and Front Kick Ability
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Peningkatan olahraga di Indonesia ditandai dengan banyaknya kegiatan olahraga yang
dilaksanakan, seperti diadakannya pertandingan baik«itu di" tingkat kota, daerah, provinsi,
nasional, bahkan  internasional. Pembinaan dan perkembangan di bidang olahraga harus
dikembangkan sedini mungkin. Untuk cmenciptakan; generasi-generasi muda yang mandiri,
sportif, dan berprestasi serta berpotensi untuk mengharumkan nama bangsa. Salah satu cabang
olahraga yang telah mengharumkan nama bangsa di mata dunia adalah cabang olahraga beladiri
yaitu adalah cabang olahraga bela diri Pencak silat.

Pencak silat merupakan beladiri asli Indonesia yang sudah di akui dunia. Saat ini, pencak
silat sendiri sudah dipertandingkan diberbagai ajang kompetisi olahraga nasional maupun
internasional. Pencak silat sendiri tidak hanya sebagai suatu cabang olahraga, tetapi juga
cerminan budaya Indonesia untuk mempertahankan diri dari bahaya =bahaya yang mengancam
keselamatan dan kelangsungan hidupnya, pencak silat sangat dipengaruhi oleh falsafah, budaya
dan kepribadian bangsa Indonesia.

Hal ini sesuai dengan undang-undang No.3 tahun 2005 tentang sistem Keolahragaan
Nassional pasal 27 ayat 1 yang berbunyi “Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi
dilaksanakan dan diarahkan untuk mencapal prestasi pada tingkat daerah, nasional, dan
internasioanl:. Pembinaan olahraga perlu ditingkatkan, diselenggarakan dan dikembangkan untuk
menghasilkan manusia-manusia berp 1 I.

Untuk menjadi seorang pesilat yang handal, maka terlebih dahulu harus masuk kesuatu

perguruan Pencak Silat dan ikut berlatih disana, di Riau banyak terdapat perguruan Pencak Silat,



salah satunya yaitu perguruan Persaudaraan Setia Hati Terate yang berpusat di Madium Jawa
Timur dengan pendirinya Ki Hadjar Hardjo Oetomo pada tahun 1922. SH Terate termasuk salah
satu 10 perguruan silat yang turut mendirikan Ikatan Pencak Silat (IPSI) pada kongres pencak
silat tanggal 28 Mei 1948 di Surakarta. SH Terate memiliki cabang dan ranting yang tersebar
diseluruh dunia salah satunya difKabupaten Indargiri Hulu.

Tendangan merupakan gerakan serangan yang paling mudah dan paling efektif. Macamnya
sangat beraneka ragam. Adapun beberapa macam teknik tendangan meliputi: tendangan Lurus,
tendangan sabit, tendangan T, dan tendangan belakang. Penguasaan teknik- teknik dasar sangat
dituntut pada setiap atlet, tidak terkecuali teknik dasar tendangan yang dipandang masih kurang
diperagakan oleh setiap atlet pemula. Pada dasarnya teknik tendangan pencak silat merupakan
teknik yang lebih mampu dan efisien untuk mendapat poin, sebab sasaran yang diharapkan lebih
terfokus.

Tendangan lurus adalah serangan yang menggunakan sebelah kaki dan tungkai, lintasannya
kearah depan dengan posisi badan menghadap ke depan, dengan perkenaan pangkal jari-jari kaki
bagian dalam, dengan sasaran ulu_hati~dan rdagu.sBila” kita mampu menendang dalam arti
memasukkan tenaga dengan benar yaitu tendangan ke arah tubuh (bagian badan) lawan pastilah
harus mengangkat paha. Paha akan terangkat datar baru dilanjutkan dengan tendangan sesuai
dengan bentuk dan lintasannya."Dengan Sendirinya teknik sangat berkaitan dengan posisi dan
sikap kedudukan lawan. Bila kita lancarkan tendangan, kaki akan berdiri / bertumpu pada satu
kaki dan memerlukan kekuatan tumpuan, keseimbangan dan kecepatan yang baik pula.

Kemampuan tendangan depan dapat dipengaruhi beberapa faktor diantaranya adalah: daya
tahan kekuatan otot tungkai, power otot tungkai dan daya ledak otot tungkai. Power (kekuatan)

otot tungkai dapat mempengaruhi kemampuan tendangan depan karena tendangan yang dapat



menghasilkan poin dan menjatuhkan lawan adalah tendangan yang memiliki power yang kuat,
selain power otot tungkai faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan tendangan depan
adalah daya ledak otot tungkai, dengan daya ledak otot tungkai yang baik, maka tendangan yang
dihasilkan akan lebih cepat sehingga sulit untuk ditangkap oleh lawan. Selain dari kedua faktor
di atas, dayatahan kekuatan otet:tungkai merupakan salah satu.faktor yang paling berpengaruh
terhadap kemampuan.tendangan depan, karena dalam pertandingan pencaksilat selama 3x2 menit
atlet dituntut untuk memiliki tendangan yang kuat serta mampu untuk mempertahankan kekuatan
tersebut selama pertandingan herlangsung. Dengan memilikisdaya tahan kekuatan otot tungkai
yang baik, maka seorang atlet akan dapat menggunakan serangan tendangan depan dengan
maksimal yang memiliki kekuatan selama pertandingan.

Berdasarkan hasil observasi penulis dilapangan teknik tendangan depan mereka mudah
ditangkap bahkan jarang mendapatkan nilai. Hal ini terbukti bahwa masih banyak atlet yang
belum menguasai teknik tendangan depan.dengan baik;-Kurangnya power otot saat melakukan
tendangan, koordinasi gerak saat melakukan tendangan dan kurang cepatnya tendangan sehingga
masih mudah ditangkap lawan. Dengan-kata‘lain Kecepatan Tendangan Depan Atlet Pencak Silat
Persaudaraan Setia Hati Terate Cabang Indragiri Hulu belum maksimal.

B. ldentifikasi Masalah
1. Masih banyak atlet Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Indragiri Hulu yang belum
menguasai teknik tendangan depan-dengan baik.
2. Kurangnya power otot saat melakukan tendangan depan pada atlet Persaudaraan Setia
Hati Terate cabang Indragiri Hulu.
3. Kurangnya koordinasi gerak saat tendangan depan pada atlet Persaudaraan Setia Hati

Terate cabang Indragiri Hulu.
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4. Kurang cepatnya tendangan depan pada atlet Persaudaraan Setia Hati Terate cabang
Indragiri Hulu sehingga masih mudah ditanggap oleh lawan.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan pertimbangan pada masalah yang akan diteliti cukup luar dan interprestasi yang
berbeda diperlukan pembatasan

nasalah. Maka pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah

D. Rumusan M

Berdasarkan latar be asa “identifika a rumusan masalah pada
penelitian ini seba ot Tungkai Terhadap
Tendangan Depan abang Indragiri Hulu,

Kecamatan Seberida,

Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau
F. Manfaat Penelitian
1) Bagi peneliti hasil ini sebagai masukan dan dapat memperkaya ilmu pengetahuan

olahraga khususnya bagi mahasiswa Universitas Islam Riau
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2) Bagi para pembina dan pelatih khususnya Persaudaraan Setia Hati Terate Kabupaten
Indragiri Hulu untuk meningkatkan kinerja pelatih dalam menjalankan tugasnya secara
professional terutama dalam perhatian terhadap kemampuan motorik tendangan depan
atlet

3) Bagi para atlet Persaudaraan Setia Hati Terate «dapat meningkatkan minat dan

kemampuan m

%

‘\\\\\\\\\\“‘
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A.  LANDASAN TEORI

1. Hakikat Power Otot Tungkai

dilatih adalah yang

AN
O
5
o
=3
=
=
S
[«5}
S
>
(@]

bersangkutan. Misa
kaki.

Menurut Wid dan kecepatan atau

pengerahan gaya ot engan sifat anak-anak

digunaka ﬂ upakan ciri khas pola

wr

usai sekolah, geraka

\“‘i‘f:\‘éf!\\

|

bermain yang dikembg

aktifitas gerak akan memiliki bobot perbeda sesuai dengan tingkat usia dan
kepentingannya.

Pendapat lain mengatakan, power atau daya ledak disebut juga sebagai kekuatan eksplosif.
Power menyangkut kekuatan dan kecepatan kontraksi otot yang dinamis dan eksplosif serta

. 6 .
melibatkan pengeluaran otot yang simal dalam waktu yang secepat-cepatnya. Power



merupakan hasil perkalian antara gaya (force) dan jarak (distrance) dibagi dengan waktu (time)
atau dapat juga power dinyatakan sebagai kerja dibagi waktu. Pyke & Watson, dalam Ismaryati,
(2008: 59)

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa power merupakan kemampuan otot
seorang untuk menggerakkan tubuhnya atau otot-otot tubuhnya.dengan kekuatan yang maksimal
disertai dengan kecepatan yang tinggi dalam jangka waktu yang sangat singkat. Dalam dunia
olahraga sangat banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi olahraga dalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya.:kondisi_fisik,kemampuan. teknik, keterampilan, power yang
dimiliki dan masalah-masalah lingkungan sekitar.

Kondisi fisik merupakan salah satu peran yang sangat penting dan sangat diperlukan
dalam setiap usaha apa lagi peningkatan suatu prestasi dibidang olahraga, bahkan dapat
dikatakan landasan titik tolak suatu awalan olahraga prestasi itu sendiri. kondisi fisik adalah
merupakan persiapan dasar yang paling .dominan. untuk melakukan penampilan fisik secara
masksimal. komponen dasar kondisi fisik dinjinjau dari Muscular dalam Bafirman
(2008:5)"Meliputi daya tahan (endurance), kekuatan:(strength), daya.ledak (power) , kecepatan
(speed) , kelentukan (flexibility), kelincahan (Agility), keseimbangan (Balance), dan koordinasi
(Coordinalion). ”"Menurut Letzelter dalam Syafruddin (2013:66). ”kondisi fisik dalam arti luas
mengandung unsur kekuatan, kecepatan, daya tahan, kelentukan, dan koordinasi gerakan”.

Dari uraian di atas, kondisi fisitk merupakan suatu kesatuan utuh dari komponen-
komponen yang tidak dapat dipisah-pisahkan begitu saja, baik peningkatan maupun
pemeliharaannya. Menurut Jonatn dalam buku Syafruddin (2013:65) “ Pengertian kondisi fisik
adalah keadaan fisik dan psikis serta kesiapan seorang atlit terhadap tuntunan-tuntunan khusus

suatu cabang olahraga”. Selain itu salah satu dari kondisi fisik yang memiliki peran penting



dalam kegiatan olahraga baik sebagai unsur pendudukung dalam suatu gerakan tertentu maupun
unsur utama dalam upaya pencapaian teknik gerak yang sempurna adalah power atau daya ledak.
Meskipun daya ledak otot tungkai terbukti secara empirs berkontaksi terhadap kecepatan lari,
namun lari sprint juga memerlukan kecepatan reaksi, percepatan daya tahan kecepatan dan
kelentukan.dengan kecepatan reaksi akan menimbulkan rangsangan dari pihak luar secara cepat
dengan intensitas tinggi.

“Daya ledak otot tungkai merupakan hasil dari kombinasi kekuatan dan kecepatan untuk
melakukan kerja maksimal dengan® waktu yang sangat Cepat. Kekuatan ini diartikan sebagi
kemampan otot atau sekelompok otot untuk mengatasi beban, baik beban dalam arti tubuh
sendiri maupun beban dalam arti benda atau alat yang digunakan oleh tubuh. Sedangkan
kecepatan keduanya itulah yang menghasilkan kecepatan gerak secara explosive. Dapat diartikan
bahwaa kekuatan otot'dan kecepatan gerak merupakan ciri utama dari-kemampuan explosive.”

Menurut Raffly (2017:71)

”Power yang berati kemampuan untuk meraih suatu kekuatan.setinggi mungkin dalam
waktu yang tersingkat”. Menurut pendapat = Rothig dalam Syafruddin (2013:74). Menurut
Harsono dalam Mysidayu (2015: 136) “ Power adalah hasil dari kekuatan dan kecepatan.
Individu yang mempunyai ‘power orang yang memiliki  kekuatan otot yang tinggi, derajat
kecepatan yang tinggi, dan derajatyang tinggi dalam keterampilan menggabungkan kecepatan
dan kekuatan. Sedangkan Bompa dalam buku Syafruddin (2013:74) “Mendifinisikan Daya ledak
sebagai produk dari dua kemampuan yaitu kekuatan (strength) dan kecepatan (speed) untuk
melakukan force maksimal dalam waktu yang sangat cepat”.

Menurut Bafirman (2008:82). “Daya ledak merupakan salah satu dari komponen

biomotorik yang penting dalam kegiatan olahrga. Menurut Annarino dalam buku Bafirman



(2008:82).”Daya ledak adalah kekuatan dan kecepatan kontraksi otot secara dinamis, eksplosif
dalam waktu yang cepat”. Berdasarkan pendapat di atas Power atau daya ledak merupakan
kemampuan untuk menampilkan kekuatan maksimal dan kecepatan maksimal secara ekplosif
dalam waktu cepat dan singkat (Power) untuk mencapai tujuan yang dikehendakai sehingga otot
yang menampilakn gerakan eksplosif sangat kauat dan cepat dalam berkintarksi.

Kemampuan _daya ledak  (power) berada antara Kkekuatan maksimal dan kecepatan
maksimum,yang cenderung bergerak lebih kearah kecepatan gerakan atau kearah kekutan
maksimal menurut besarnya .beban atau. hambatan./vJadi “semakin ‘besar beban atau
hambatan,maka semakain cendrung kearah kekuatan maksimal. Sebaliknya, semakain kecil
hambatan atau beban, maka lebih cenderung kearah kecepatan gerakan.oleh karna itu, beban
yang besar seperti olahrga angkat berat tidak mungkin melakukan gerakan atau memindahkan

beban dengan kecepatan tinggt.

b. Pengertian Otot Tungkai

Otot tungkai merupakan jaringan-jaringan otot yang terdapat disekitar otot tungkai tersebut
yang digunakan untuk melakukan aktivitas baik dalam kegiatan sehari-hari maupun dalam
kegiatan olahraga yang semua ini dilakukan sesuai dalam cabang olahraga pencak silat yakni
khususnya tendangan depan pencak silat. Menurut Harsono (2001: 22) power otot adalah
komponen yang sangat penting guna-meningkatkan kondisi fisik secara keseluruhan, hal ini
didasarkan atas tiga alasan, yaitu : a) karena kukuatan merupakan daya penggerak setiap aktivitas
fisik, b) karena kekuatan memegang peranan yang sangat penting dalam melindungi siswa dari
kemungkinan cedera, ¢) karena dengan kekuatan, siswa akan dapat berlari. Otot tungkai yang
dimaksud adalah jaringan otot yang berada pada daerah tungkai melempar atau menendang lebih

jauh atau efisien, memukul lebih keras, dengan demikian dapat membantu stabilitas sendi-sendi.



un ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

IS.JI9AI

nery we[sy sej

Tungkai adalah bagaian dari tubuh yang penting dalam bergerak dan melakukan aktifitas
sehari-hari termasuk melakukan kegiatan olahraga. Tungkai tersusun dari tulang dan otot-otot
yang melekat pada tulang yang berfungsi sebagai penggerak. Tanapa otot maka tubuh tidak
mungkin bisa bergerak, begitu pula dengan masa dan kekuatan otot dipengaruhi oleh besar

kecilnya otot tungkai. Menurut-Setiadi (2007:250) “otot mer an sekelompok serabut-serabut

keseluruhan”. Otot : t gerak C : a adanya sel otot. Otot
bekerja dengan cara

Panjang tung 3 : apat juga dari trochanter
sampai ke lantai. Pendap:s ah F 2 satitis otot sangat penting
pula karna makin panja ai-dapat teratur-makin gpat ia dapat memendek

atau berkontarksi. Deng g : dak 3 gerakan otot tungkai sehingga

Gambat 1 : Otot Tungkai

Setiadi : (2007,274)



Berdasarkan uraian diatas bahwa power otot tungkai adalah kombinasi antara kekuatan dan
kecepatan untuk mengatasi beban dengan kecepatan kontraksi otot yang tinggi dalam satuan

waktu tertentu.

2. Hakikat Tendangan Depan
a. Pengertian Tendangan.Depan

Serangan dengan kaki disebut juga dengan tendangan. Tendangan merupakan alah satu
jenis serangan yang sangat ampuh dalam menghadapi lawan. Serangan inilebih efektif dilakukan
karena memiliki kekuatan yang-lebih besar dan jangkauan yang lebih jauh. Tendangan depan
merupakan tendangan termudah pelaksanaanya, meskipun sederhana tendangan depan ini sangat
efektif untuk melumpuhkan lawan. Efektifitasnya tercipta karena gerakan yang di perlukan oleh
tubuh sewaktu melakukan teknik ini hanya sedikit, dengan demikian efisien gerak menjadi
maksimal. Namun karena sifatnya yang menusuk laksana ujung tombak, maka tendangan ini
menjadi sangat keras daya benturannya. Menurut Persaudaraan Setia Hati Terate adalah
tendangan dengan lintasan lurus kedepan, sasaran adalah kemaluan.lawan, atau perut lawan
pesilat.

Menurut Sudiana (2017: 50), tendangan depan merupakan serangan yang menggunakan
sebelah kaki dan tungkai, lintasannya ke arah depan dengan posisi badan menghadap ke depan,
dengan kenaannya pangkal jari-jari kaki ‘bagian.dalam, dengan sasaran ulu hati dan dagu.
Sedangkan menurut Kriswanto (2015:71), tendangan depan yaitu tendangan yang menggunakan
ujung kaki dengan tungkai lurus. Tendangan ini mengarah ke depan pada sasaran dengan
meluruskan tungkai sampai ujung kaki. Bagian kaki yang kena saat menendang adalah pangkal

bagian dalam jari-jari kaki. Posisi badan menghadap ke sasaran.



Menurut Mukholid dalam Harromaini (2016:2), “tendangan lurus adalah serangan yang
menggunakan sebelah kaki dan tungkai, lintasannya kearah depan dengan posisi badan
menghadap kedepan dengan kenaannya adalah pangkal jari-jari kaki bagian dalam. Dengan
sasarannya adalah ulu hati.” ldealnya tendangan lurus dilakukan dengan kudakuda kokoh dan
tegap, salah satu kaki ke depan«dan sedikit di tekuk, kaki yangdi belakang lurus dan tumit kaki
belakang sejajar dengan tumit kaki depan, kedua tangan berada di depan.dada dengan keadaan
siap, pada saat akan melakukan tendangan, pelaksanaannya adalah dengan cara mengangkat lutut
terlebih dahulu ke arah depan kemudian meluruskan bagian<tungkai kaki. Tendangan jenis ini
sangat cocok digunakan untuk pertarungan jarak jauh, dan bagi pesilat-yang memiliki tungkai
yang panjang sangat efektif digunakan karena jangkauannya pasti lebih panjang pula. Kelemahan
dari tendangan ini adalah jika gerak balikan tidak cepat maka sangat mudah tendangan tersebut
untuk ditangkap.

“Tendangan lurus yaitu serangan yang menggunakan sebelah kaki dan tungkai, lintasannya
kearah depan dengan posisi badan menghadap kedepan, dengana kenaannya pangkal jari-jari
kaki bagian dalam, dengan sasaran “ulu; hati, idan>dagu,” Depdiknas (2014:12). Sedangkan
menurut Notoesoejitno dalam Marlianto, dkk (2017:102) “tendanga merupakan teknik dan taktik
serangan yang dilaksanakan «dengan menggunakan tungkai dan kaki sebagai komponen
menyerang.” Ada beberapa teknik dasar tendangan dalam: pencak silat. Namun, hanya beberapa
tendangan yang digunakan dalam kategori tanding, yaitu tendangan depan, tendangan ft,
tendangan belakang, dan tendangan sabit. Keempat tendangan ini merupakan tendangan yang
sering digunakan dalam pertandingan kategori laga. Dari beberapa teknik dasar yang ada dalam

olahraga pencak silat tendangan sabit merupakan teknik yang banyak di gunakan saat
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pertandingan. Oleh karena itu seorang siswa harus memiliki tendangan sabit yang baik dan tepat
agar dapat memperoleh point.

Tendangan lurus, serangan yang menggunakan sebelah kaki dan tungkai, lintsannya ke
arah depan dengan posisi badan menghadap kedepan, dengan kenaannya pangkal jari-jari bagian

dalam, dengan sasaran ulu hatizmenurut Lubis (2004:26).

“Tendangan lurus 0 jung i lurus”. Menurut
Kriswanto (2015: ini epa an dengan meluruskan

tungkai sampai ujung kaki. Bagian kaki ye e er lah pangkal bagian dalam

Gambar 2 : Tendangan Depan atau Tendangan Lurus
Lubis : (2004:26)
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Keuntungan dan kekurangan dari tendangan depan yaitu tendangan mendapatkan posisi
istimewa dalam pencaksilat tendangan depan sering digunakan untuk memulai ataupun
mendahului serangan lawan, lebih mudah mengenai sasaran, karena lintasannya lurus ke depan
dan perkenaannya pada ujung telapak kaki. Kelemahan dari tendangan ini adalah jika gerak

balikan tidak cepat maka sangat'mudah tendangan tersebut ditangkap. Kondisi fisik sangat

memberi harus dilatih dan

dikembangkan gan yang benar-

benar optimal dan

B. Kerangka Pemi
Berdasarkan maka penulis
mengemukakan power atau day ¢ otot adalah k 3 ekuatan dan kecepatan

untuk mengatasi be epatan | '_ i ot y2 ilam satuan waktu tertentu.

tendangan depan pada atlet pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate Cabang Indragiri Hulu”.
Maka penulis membatasi Kontribusi Power Otot Tungkai Terhadap Atlet Pencak Silat
Persaudaraan Setia Hati Terate Cabang Indragiri Hulu, Kecamatan Seberida, Kabupaten Indragiri

Hulu.



Tes Power Otot Tungkai Tes Tendangan Depan

(X) - (Y)

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
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C. Hipotesis

Berdasarkan pokok permasalahan penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat

dirumuskan dipotesis sehg : Apakah Terg ibusi Power Otot Tungkai
Terhadap Atlet Pe i Hulu, Kecamatan

Seberida, Kabupz
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian secara korelasi. Korelasi adalah suatu alat

berbeda agar de

dengan maksud u

B. Populasi Penel

a. Populasi

Menurut Sugiy -4 asi a * asi yang terdiri atas objek
atau subjek yang me ( ..  karakteristik- ditetapkan oleh penelitian
untuk dipelajari dan dian dita St annya. oolle enelitian ini adalah siswa
pencak silat Persaudara otia Hati : jumlah 16 orang.
b. Sampel

Menurut Sugiyon dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Sa nik sampling jenuh, artinya
seluruh populasi dijadikan sa 3 sedikit maka peneli mengambil

penelitian adalah 16 orang

17

C. Defenisi Operasional
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Agar tidak terjadi salah tafsir terhadap judul yang akan diteliti, penulis merasa perlu
adanya penjelasan — penjelasan istilah yang berkesinambungan terhadap judul penelitian ini
yaitu:

1.  Power otot tungkai adalah kombinasi antara kekuatan dan kecepatan untuk mengatasi
atuan waktu tertentu.

beban dengan kecepata ntraksi otot yang tinggi dalan

awal, lontara
3. Persaudaraan embinaan siswa cabang
olahraga pen binaan pencak silat

yang terbaik d

D. Pengembangan |

Instrumen ada

yaitu tes Vertical Jump ( Ismaryati, 2002:60)

Tujuan : Mengukur power tungkai kearah vertikal

Sasaran: Laki-laki dan perempuan yang berusia 9 tahun ke atas

Perlengkapan :
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= Papan bermeteran yang dipasang di dinding dengan ketinggian dari 150 cm hingga 350 cm
tingkat ketelitiannya hingga 1 cm
= Bubuk kapur

" Dinding sedikitnya setinggi 365 cm (12 feet)

Pelaksanaan :

- Testi berdiri yam cedua Ka elapa i_menempel penuh

xg\‘%\\ ;

ARVALNE

- \‘ >
":‘
-2

Catat tinggi |
. Posisi awal ke
Tangan lurus a

= Tidak boleh me

Penilaian :
= Ukur selisih antara

= Nilai yang diperoleh te ) ak 3 nggi loncatan dan tinggi raihan

2.Tes kecepatan tendangan pencak silat ( Depdiknas, 2004: 45)

Tujuan : Untuk mengetahui kemampuan kecepatan tendangan depan atlet pencak silat
Peralatan :

" Sandsack (diharapkan 50 Kg) / target ( Hand box )
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. Meteran

. Stop Watch

Petugas :

" Pengukur ketinggian sandsack/target

= Pencatat waktu

" Penjaga sandsac

dibelakang
= Pada saat aba-a kanan dan kembali
= kemudian melz kan te _I ' etik.
= Demikian juga de an 3 kali dan diambil
waktu yang t ) dan 100cm ( putra )
Penilaian:

= Skor berdasarkan &

Sejalan dengan metode yang penulis gunakan dalm penelitian adalah teknik:
1. Observasi

Yaitu teknik pengamatan langsung ke objek penelitian untuk mendapatkan informasi
tentang tingkat kemampuan tendangan depan Siswa Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate

Cabang Indragiri Hulu, Kecamatan Seberida, Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau.
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2. Teknik Keperpustakaan

Teknik ini mendapatkan informasi tentang defenisi, konsep, dan teori yang nada
hubungannya dengan masalah yang diteliti untuk dapat dijadikan teori dalam penelitian.
3. Tesdan Pengukuran

Tes dilakukan untuk mengambil data yang peneliti bu an untuk mengetahui pengaruh

metode latihan peng - silat. Adapun tes dan
pengukuran yang

tendanagan depan '

F. Teknik Analisa
Analisis data
penelitian. Menging

berbeda, maka perl

ALY
5

data selanjutnya. Dengan demikiz a ta standart ( Z-score). Setalah

data diubah menjadi

Irianto, (2004

Keterangan:
rXY = angka indek korelasi r product momen
> X = jumlah nilai data x

>Y = jumlah nilai data y
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n = banyak data
> XY = jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y
Koefisien determinasi untuk mengetahui persentase hubungan variabel X terhadap

variabel Y dengan rumus :

Keterangan :

%

KD = Koefisien d

r = Nilai koefisien

‘\\\\\\\\\\E“.

%
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Berdasarkan pada penjelasan dan uraian yang telah dibuat dan dikumpulkan sebelumnya,

maka dalam baba ini" aka | an ana da ‘ “ ang diperoleh dalam
penelitian ini. He
diajukan sebelumnya : ipsi ari hasi s ﬂ an antara kontribusi
power otot tungka

Persaudaraan Setia

1. Kontribusi Power €

Dari hasil te ; _' ya eh 16 atlet pencak silat
Persaudaraan Setia tertinggi yaitu 61 dan
terendah 48, dengan dem 3 ; 56 al ah (median) 50,38 dan nilai yang

sering muncul (modus) ads etak ' pada : ada kelas pertama dengan

50%, dan pada kelas kelima dengan rentang 49 ada 1 atlet dengan persentase 6,25%. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Distribusi Frekunsi Tes Power Otot Tungkai Atlet Pencak
Silat Persaudaraan Setia "~ “erate Cabang Indragiri Hulu
Kecamatan Seberida Kal 23 Indragiri Hulu.

No Interval . X FX Fr
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1. 6159 2 60 120 12,5 %

2. 58 - 56 0 57 57 0%

3. 55-53 5) 54 270 31,25 %

4. 52 -50 8 51 408 50 %

5. 49 - 47 1 48 48 6,25 %
Jumlah
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Grafik 1. Histogram Kontribusi Power O et Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati
Terate Cabang Indragiri Hulu Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu.

2. Hasil tes tendangan depan atlet Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Indragiri Hulu
Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu
Dari hasil tes terhadap kemampuan tendangan depan yang dilakukan 16 otang atlet

pencak silat Persaudaraan Setia Hati terate Cabang Indragiri Hulu, diperoleh data tertinggi yaitu

26 dan terkecil 18, dengan demikian menghasilkan rata-rata (mean) 13,44 , nilai tengah (median)
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22,5 ,dan nilai yang sering muncul (modus) 21. Pada kelas pertama dengan rentang 26 — 25 ada
2 atlet dengan persentase 12,5 %, pada kelas kedua dengan rentang 24 - 23 ada 3 atlet dengan
persentase 18,75 %, pada kelas ketiga dengan rentang 22 - 21 ada 6 atlet dengan persentase
37,5%, pada kelas keempat dengan rentang 20 — 19 ada 4 atlet dengan persentase 25,5%, dan
ang 18 — 17 ada 1 atlet deng

pada kelas kelima dengan re 1. persentase 6,25%. Untuk lebih

Tabel 2. Distribt : . i 23 : N C Atlet
Pencak Silat Per e ‘ dragiri Hulu
Kecamatan Sebe

No

1.

2.

3.

4.

5.

Jumlah
Hasil tes kemampua : ebih jelasnya juga dapat

digambarkan seperti berikut :
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Grafik 2. Grafik hi

tendangan depan atl cabang
Indragiri Hulu kecama
B. Pengujian Hipote

Adapun data bagai berikut, data X
diambil dari hasil pe . 0 i a ambil dari tes kemampuan

cabang Indragiri Hulu
kecamatan Seberida kabup uk an pesarnya kontribusi power otot

tungkai terhadap kemampuan te Q @ ‘ at Persaudaraan Setia Hati Terate

\\‘W

ndragiri Hulu maka digunakan

[
T

cabang Indragiri Hulu kecamatan Sebe pada

product moment ( ryy ).

Dengan diperolehnya dari kedua data, diolah menggunakan batuan rumus produck
moment berbagai tes power otot tungkai ( X ) dengan tendangan depan pencak silat ( Y ),

diketahui : n= 16, ¥X = 845, Y = 346, YX2 = 44.680, YY2 = 7.552, YXY = 18.255.
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Berdasarkan analisis data yang merupakan hasil penelitian dua variabel terdapat nilai r pitung = -
0,300 sedangkan r tpe 0,497 dengan demikian -0,300 < 0,497 atau r niwung lebih kecil dari 1 taper.
Ini berarti dapat disimpulkan bahwa “ Tidak terdapat kontribusi power otot tungkai tergadap
kemampuan tendangan depan atlet pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate cabang Indragiri

Hulu Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu.

Tabel 3 : Hasil Uji
Depan Atlet Penca
Hulu Kecamatan S

Indragiri

Rata — Rata

Power otot | Tenda

tungkai

56,44

C. Pembahasan
“Daya ledak otot tungkai merupakan hasil dari kombinasi kekuatan dan kecepatan untuk
melakukan kerja maksimal dengan waktu yang sangat cepat. Kekuatan ini diartikan sebagi

kemampan otot atau sekelompok otot untuk mengatasi beban, baik beban dalam arti tubuh



sendiri maupun beban dalam arti benda atau alat yang digunakan oleh tubuh. Sedangkan
kecepatan keduanya itulah yang menghasilkan kecepatan gerak secara explosive. Dapat diartikan
bahwaa kekuatan otot dan kecepatan gerak merupakan ciri utama dari kemampuan explosive.”
Menurut Raffly (2017:71)

Tendangan adalah menyerang lawan dengan cara menggunakan kaki. Dalam olahraga
pencak silat dinamakan serangan kaki. (Farug, 2009:48). Menurut Sudiana.(2017: 50), tendangan
depan merupakan serangan yang menggunakan sebelah kaki dan tungkai, lintasannya ke arah
depan dengan posisi badan menghadap ke depan, dengan kenaannya pangkal jari-jari kaki bagian
dalam, dengan sasaran ulu hati dan dagu. Kriswanto (2015:71), serangan tungkai lebih dikenal
dengan tendangan. Tendangan membutuhkan kekuatan dan kecepatan. Salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi kecepatan tendangan adalah power disebut juga sebagai kekeuatan
eksplosif

Panjang tungkai diukur dari tulang belakang. terbawah atau dapat juga dari trochanter
sampai ke lantai. Menurut Ismaryati (2008:100) Pendapat Bompa, dalam (Suriah Hanafi 2010:6)
Elsatitis otot sangat penting pula karna-makin panjang otot tungkai dapat teratur makin kuat dan
cepat ia dapat memendek atau berkontarksi. Dengan otot yang elastis tidak akan mengeram
gerakan otot tungkai sehingga langkah kaki dapat dilakukan dengan cepat dan panjang.

“Tendangan lurus yaitu serangan yang menggunakan sebelah kaki dan tungkai, lintasannya
kearah depan dengan posisi badan menghadap kedepan, dengana kenaannya pangkal jari-jari
kaki bagian dalam, dengan sasaran ulu hati dan dagu,” Depdiknas (2014:12). Sedangkan
menurut Notoesoejitno dalam Marlianto, dkk (2017:102) “tendangan merupakan teknik dan
taktik serangan yang dilaksanakan dengan menggunakan tungkai dan kaki sebagai komponen

menyerang.” Proses pengambilan data pada penelitian ini berdasarkan pada ketentuan-ketentuan
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pelaksanaan yang telah dianalisia terlebih dahulu maka hasilnya sesuai dengan perencanaan yang
telah diteteapkan. Dengan prosedur dan proses pengambilan data yang dilaksanakan dengan teliti
dan cermat maka data yang diperoleh akan lebih objktif.

Nilai korelasi antara power otot tungkai dan tendangan depan atlet pencak silat
Persaudaraan Setia Hati Terate

abang Indragiri Hulu yaitu -0,300. Berdasarkan hasil penelitian

ini, terlihat korelasi ‘ Al b. Sed : ntukan oleh faktor lain
ketepatan dalam

L signifikasi, power

LNELE e At N.

s b

Dari penelit
berkontribusi. Deng
akan baik. Karena ps
dengan otot tungka
maksimal. Baiknya p

atlet.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa dan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hanya terdapat 9%

kontribusi power otot tungk adap tendangan depan encak silat Persaudaraan Setia
Hati Terate. Diman
B. SARAN
Pada hasil : ah di o i mberikan masukan atau

saran —saran sebaga
1. Kepada d ag S 0 elakukan latihan guna

menigkatkan ke ‘ endangan s nenjadi lebih baik.
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